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BAB V 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 Makna adalah suatu nilai yang dapat digunakan yang berasal dari suatu 

peristiwa atau kejadian yang bisa mempengaruhi perilaku atau perasaan dari 

individu yang pernah mengalaminya. Tindakan rasialis yang dialami oleh 

mahasiswa Papua yang sedang menempuh pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 

di Kota Yogyakarta telah mengubahkan cara mereka dalam berperilaku yang mana 

mereka harus membiasakan diri ketika dibedakan hanya karena bentuk ras yang 

berbeda dari kebanyakan orang yang ada dan juga harus terus beradaptasi dengan 

lingkungan sekitar yang terkadang menolak keberadaan mereka. Rendahnya 

pengetahuan tentang kebijakan yang melarang perbuatan diskriminasi terutama 

diskriminasi rasialis juga menjadikan mereka tidak bisa berbuat banyak ketika 

mereka mengalami perbuatan rasialis. 

 Penjelasan atau deskripsi secara struktural tentang pengalaman mahasiswa 

Papua yang tinggal di Kota Yogyakarta terkait dengan permasalahan tindakan 

rasialis yang pernah mereka alami menjadi suatu kondisi yang mereka harus alami. 

Hal ini yang menyebabkan mereka merasa tidak percaya diri karena takut 

mengalami penolakan oleh masyarakat sekitar. Adanya kebijakan mengenai 

penghapusan diskriminasi juga tidak membuat banyak perubahan yang cukup 

siginifikan, terbukti masih ada saja tindakan rasialis yang mereka alami.
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 Dengan adanya hasil penelitian ini, serta kondisi yang sudah peneliti ketahui 

maka peneliti memiliki ketertarikan untuk menggunakan metode pendekatan 

fenomenologi karena dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, peneliti 

memiliki kesempatan untuk berinteraksi langsung secara interaktif dengan para 

partisipan penelitian. Selain itu dengan data dan informasi yang telah peneliti 

kumpulkan peneliti dapat mengolah data tersebut dan mencari pernyataan 

signifikan yang datang dari partisipan penelitian yang nantinya peneliti 

klasifikasikan pernyataan tersebut menjadi beberapa bagian tema, dan yang 

menjadi tahapan terakhir adalah menentukan tema besar yang menjadikan 

gambaran dari pengalaman partisipan terkait dengan apa yang mereka alami. 

Bagian terakhir adalah peneliti menjelaskan atau mendeskripsikan makna 

pengalaman tersebut yang didasarkan oleh informasi yang telah peneliti dapatkan. 

 Dengan penelitian yang peneliti buat menggunakan metode pendekatan 

kualitatif, peneliti akan memberikan informasi mengenai penelitian ini merupakan 

penelitian yang berada di wilayah Kota Yogyakarta dengan pemilihan tempat pada 

beberapa asrama mahasiswa Papua yang mana peneliti mendatangi tiga asrama 

mahasiswa Papua. Artinya adalah mahasiswa Papua tersebut terlibat secara 

langsung dalam proses pengumpulan data dan informasi. Penelitian ini juga terbatas 

pada suatu fenomena yang terjadi di wilayah tertentu, dan juga dapat terjadi 

perubahan sewaktu-waktu apabila diterapkan di daerah lainnya. Tetapi penelitian 

semacam ini perlu dilakukan juga supaya kita sesama manusia bisa memutus rantai 

diskriminasi rasialis. 
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 Peneliti yakin bahwa pengalaman seperti ini dapat digunakan sebagai bahan 

rekomendasi untuk studi yang berkelanjutan khususnya terkait dengan mahasiswa 

Papua atau mahasiswa daerah lainnya yang terdampak tindakan rasialis ketika 

sedang tinggal di wilayah diluar wilayah asal mereka. 

 

5.2 Saran 

 

 Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rekomendasi bagi pemerintah 

baik itu pemerintah pusat, maupun pemerintah daerah untuk bisa memformulasikan 

suatu kebijakan yang tepat kepada masyarakat yang terdampak dengan 

permasalahan diskriminasi khususnya diskriminasi rasialis. Peneliti memberikan 

beberapa rekomendasi yang peneliti tuliskan berdasarkan dari hasil penelitian yang 

telah peneliti lakukan dengan partisipan penelitian terkait dengan permasalahan 

tindakan rasialis yang pernah mereka alami. Rekomendasi yang peneliti berikan 

berupa saran terhadap pemerintah terkait turunan kebijakan dari Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2008 Tentang Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis, serta 

upaya pendekatan dari pemerintah daerah khususnya pemerintah Provinsi Papua 

kepada mahasiswanya yang sedang menuntut ilmu di Kota Yogyakarta dan juga 

sosialiasi dari Pemerintah Kota Yogyakarta untuk lebih memberikan edukasi 

tentang himbauan untuk tidak melakukan diskriminasi kepada sesama umat 

manusia. 

 Pertama, peneliti memberikan saran kepada pemerintah supaya membuat 

kebijakan turunan dari Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2008 Tentang 
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Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis menjadi ke Peraturan Daerah, dalam hal 

ini bisa masuk kedalam Peraturan Daerah Kota Yogyakarta dan Peraturan Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Supaya kebijakan mengenai penghapusan 

diskriminasi rasialis bisa lebih dirasakan oleh masyarakat yang mendapatkan 

tindakan rasialis dan bisa menuntut orang yang menjadi pelaku diskriminasi sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. 

 Kedua, peneliti memberikan rekomendasi kepada Pemerintah Provinsi 

Papua untuk lebih sering memperhatikan masyarakatnya yang sedang menempuh 

pendidikan di Kota Yogyakarta supaya mereka tidak merasa ditinggalkan oleh 

pemerintahnya. Selain pendekatan, Pemerintah Provinsi Papua juga harus lebih 

sering memberikan perhatian kepada mereka seperti misalnya mengadakan agenda 

rutin untuk menjenguk mereka atau memugar asrama mereka supaya asrama 

tersebut bisa lebih nyaman untuk ditempati oleh mereka. Peneliti yakin mereka 

akan lebih semangat untuk melaksanakan studinya apabila pemerintah tempat asal 

mereka juga memperhatikan mereka. 

 Ketiga,  peneliti memberikan rekomendasi kepada para masyrakat sekitar 

untuk lebih bisa menerima dan menghargai keberadaan mahasiswa Papua ini. 

Mahasiswa Papua yang ada di Yogyakarta ini bukan hanya sekedar menuntut ilmu 

semata, namun mereka datang jauh-jauh dari Papua diiringi dengan doa dan 

dukungan dari orang tua mereka dan kerabat mereka di tempat asal mereka yaitu di 

Papua. Mereka juga bagian dari generasi penerus Bangsa yang sama-sama memiliki 

kesempatan yang sama untuk meraih cita-cita mereka sebaik mungkin, sudah 

seharusnya kita sebagai sesama umat manusia bisa saling menghargai perbedaan. 



   120 
 

 
 

Bukan menjatuhkan, namun kita harus saling mendukung mereka supaya mereka 

bisa berhasil dengan studi yang sedang mereka ambil masing-masing. Selain itu 

kita sesama umat manusia, khususnya masyrakat sekitar di Kota Yogyakarta juga 

harus memberikan mereka perhatian dan kasih sayang supaya mereka memiliki rasa 

percaya diri dan lebih semangat lagi dalam menjalankan hari mereka di tanah 

rantau. Peneliti yakin dengan pendekatan seperti ini mahasiswa Papua dengan 

masyarakat lainnya di Kota Yogyakarta akan terjadi kolaborasi yang baik dan bisa 

saling membangun daerah satu sama lain. 
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